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Abstrak

Teknologi Batik telah ditemukan di China pada 
abad ke-7 dan masuk ke Indonesia melalui jalur 
perdagangan. Batik mulai dipoduksi secara massal 
di zaman Majapahit dan terus berkembang men-
jadi industri dan motif-motifnya menjadi penanda 
hirarkhi kekuasaan kerajaan di Yogyakarta dan 
Surakarta. Namun di pesisir Utara dikembangkan 
motif Batik alternatif dari pola yang mainstream di 
pedalaman Jawa, pola seperti itu dilarang dipakai di 
Keraton. Pengaruh kebudayaan Cina dan Arab ikut 
mewarnai motif Batik yang ada di Jawa Tengah.

Keywords: Batik, Istana, Keraton, Sultan, Maja
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Pendahuluan

Batik telah populer di Indonesia sejak abad ke-13. 
Sebuah patung yang ditemukan pada suatu candi 
di Jawa Timur menunjukkan bahwa orang pada 
zaman itu sudah menggunakan kain bercorak Batik 
(gambar 1).1 Diane Gaffney menduga teknologi Ba-
tik sudah berkembang pada abad ke 7 di China, ya
itu pada zaman dinasti Sui (581-618), terlihat pada 
ditemukannya potongan kain Batik di kota Niya, 
Xinjiang (gambar 2). Melalui rute perdagangan, Ba-
tik kemudian menyebar sampai di Jawa. Figur-figur 
pada relief candi Prambanan (abad 9) sudah menyi

ratkan goresan-goresan Batik pada pahatan busana 
yang dikenakan orang ketika itu. 

Pembuatan Batik berkembang di Indonesia terjadi 
pada zaman Majapahit (1293-1527). Namun baru 
dipopulerkan oleh Stamford Raffles dalam buku 
History of Java (1817). Raffles melihat ada seratus
an design corak Batik ketika itu. Namun seabad 
kemudian, G.P. Rouffaer mendapatkan ada lebih 
dari 1000 corak Batik. Rouffaer membuat risalah 
Batik yang cukup komplet, De Batik-kunst In Ne
derlandsch-indie En Haar Geschiedenis, bersama-sama 
dengan antropolog Belanda lainnya, H.H. Juynboll, 
yang diterbitkan pada tahun 1899. Sejak buku itu 
muncul, masyarakat dunia lebih tahu secara menda-

lam tentang Batik. Buku lain yang lebih kemudian 
adalah De Batikkunst (Seni Batik) yang diterbitkan 
di Den Haag pada tahun 1916. Buku itu ditulis oleh 
J.E. Jasper dan Mas Pirngadie. Uraiannya cukup 
lengkap, menjelaskan jenis-jenis Batik yang ada di 
Jawa (Yogyakarta, Surabaya, Pekalongan, Madura) 
sampai Kalimantan. Juga menguraikan perihal ba
han dan bagaimana cara bekerjanya canting.2

Batik dan Istana

Catatan tertulis yang tertua adalah laporan Johan 
Nieuhoff, seorang penjelajah Belanda yang di ta-
hun 1662 melihat ada 400 orang menggunakan 
“kain bercorak”, ketika ia berkunjung ke kerajaan 
Mataram di Jawa Tengah.3 Batik merupakan hasil 
kesenian yang ekspresinya dikontrol oleh Istana. 
Warnanya diatur bernada muram, melalui perpa
duan biru indigo dan soga coklat dikombinasikan 
dengan hitam dan background berwarna krem atau 
putih. Walaupun di pantai Utara pada tahun 1817 
telah ada Batik berwarna merah namun para seni-
man Jawa Tengah tidak menggunakannya, karena 
Sultan Yogyakarta melarang menggunakan corak 
Batik pantai Utara masuk ke dalam Keraton. Di 
Surakarta pada tahun 1790, Istana telah mengatur 
Batik dengan design khusus yang hanya boleh di-
pakai oleh keluarga Keraton saja. Sehingga perem
puan aristokrat dapat mengg-unakan Batik ter-
indah dalam Istana. Penggunaan Batik yang khusus 
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n Gambar 1 – Pahatan yang memperlihatkan pola Batik.
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dan indah tidak terlepas dari peningkatan ekonomi 
di Yogya dan Solo.4

Pola-pola Batik yang terlarang 

Sultan Yogyakarta dan Surakarta mem-
buat suatu keputusan di abad 18 menge
nai pola-pola Batik tertentu yang dila-
rang dikenakan oleh rakyat biasa. Ada 8 
pola Batik yang terlarang yaitu5:

Istana banyak mengatur perihal motif 
Batik ini ada hubungannya dengan pola 
kekuasaan. Bahwa seorang Raja harus 
dikultuskan dengan memberikan gam-
baran tentang kekayaan dan kemegah
an. Caranya dengan membayangkan 
lingkungan Raja bagaikan kahyangan 
atau suryalaya, persemayaman sang 
Dewa tertinggi, Batara Guru. Sehingga 
ciri-ciri manusiawi seorang Raja menja-
di lenyap dan ia tampak bagaikan Dewa. 
Pameran kekayaan ini tampak pada war-
na-warna yang ditampilkan, corak Batik, 
hiasan emas, yang memperlihatkan ke-
mewahan yang tak terkalahkan.6

Menahan Agresifitas ke Luar dan Mem-
fokuskan Diri ke Dalam

Kekalahan Sultan Agung dalam mela-
wan Belanda di Batavia sangat mempe
ngaruhi alam pikiran Istana. Terdapat 
perubahan pada diri Sultan Agung se-
sudah kegagalannya dalam menakluk-
kan Batavia pada tahun 1628 dan 1629, 
dari mencari kebesaran di medan laga 

menjadi mencari kebesaran dalam upaya khusuk 
di bidang spiritual.7 Sultan Agung mengarahkan 
agresifitas berperang karena para prajurit lebih 
merasakan kemegahan secara psikologis ketim-
bang secara material. Kemegahan dikejar dengan 
gairah melalui jalan perang.8 Untuk itu dilakukan 
penekanan yang berlebih-lebihan pada penghalus
an dan pelanggaman di Keraton. Sebagai reaksi atas 
kenyataan bahwa kemampuan kekuasaan sebagai 
landasan kewenangan tidak dapat dinyatakan lagi 
dengan manifestasi politik, yang biasa dilakukan 
secara tradisional seperti pesta-pesta kemenangan 
dan pemberian hadiah-hadiah yang mewah.9 Se-
jak itu Istana lebih memperdalam kesenian, kesu-
satraan, seni pahat, ukir-ukiran, tarian dan mem-
batik. Agresifitas berperang diarahkan menjadi 
penekanan yang lebih detail dalam membuat mo-

n Gambar 2 – Sobekan Batik yang ditemukan  
di Niya, Xinjiang
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tif. Di saat itulah sofistifikasi kesenian Batik men-
jadi berkembang. Bila membaca sastra di zaman 
kekalahan itu, orang akan mengetahui suasana 
pada masa itu yang menunjukkan rasa penyesalan, 
ketidakpastian dan tidak berdaya.10

Batik Pesisir Utara 

Selain Batik Jogja dan Solo rupanya Batik juga sa
ngat kuat di daerah pesisir utara Pulau Jawa, seper-
ti Cirebon, Indramayu, Pekalongan, Batang, Tegal, 
Lasem, Demak dan Kudus. Batik pesisir memiliki 
variasi yang lebih banyak, mulai dari segi warna 
maupun motifnya. Hal ini disebabkan oleh penga
ruh asing yang dibawa oleh para pedagang asing 
zaman dahulu terutama sejak kehadiran Islam pada 
abad ke-16, perjumpaan masyarakat 
pesisir dengan berbagai bangsa sep-
erti Tiongkok, Belanda, Arab, Melayu 
serta Jepang pada zaman lampau 
mampu mewarnai dinamika pada 
desain dan pola serta tata warna seni 
Batik di daerah pesisir Utara Jawa. 
Oleh karena itu, dari beberapa jenis 
pola Batik hasil pengaruh berbagai 
negeri tersebut, kemudian dikenal 
suatu identitas Batik pesisir Utara. Ciri 
khas yang sangat kuat yaitu Batik pe-
sisir memiliki pilihan warna dan motif 
yang cenderung tidak kaku seperti Ba-
tik dari Jogja dan Solo yang cenderung 
dipengaruhi oleh kehidupan Keraton. 
Batik pesisir Utara Jawa coraknya le
bih bebas dan menarik serta umum
nya memadukan lebih dari dua warna 
yang motifnya dimodifikasi dengan 
variasi warna yang atraktif. Biasanya, 
dalam sehelai kain Batik bisa menggu-
nakan 8 warna yang berani, dengan 
kombinasi yang dinamis. Batik pesi-
sir Utara lebih sering menggunakan 
warna merah dan biru dibandingkan 
coklat yang menjadi kegemaran pem-
batik asal Jogja dan Solo.11

Batik dan Islam

Kerajaan Mataram Islam berdiri ta-
hun 1586 yang berkedudukan di Kota 
Gede, sebelah Tenggara dari Yogya-
karta. Mulanya pada tahun 1582 terja-
di perang antara Pajang dengan Mataram. Perang 
ini dimenangkan oleh kerajaan Mataram yang di

n Gambar 3 – Kerajaan Mataram Islam.

10	 Moertono, 55
11	 Aini, Nabila Nurul (2019). Mengenal Corak Batik Pesisir 

Utara Pulau Jawa. Econo Channel, FE UNJ.

pimpin oleh Sutawijaya atau Panembahan Senopa-
ti, walaupun jumlah pasukan Pajang jauh lebih 
banyak. Meninggalnya Sultan Hadiwijaya atau 
Jaka Tingkir, pemimpin Pajang, membuat kota-kota 
di pesisir menjadi lebih kuat dan mandiri. Pange
ran Benowo, putra Hadiwijaya tak mampu mena
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ngani pergerakan kota-kota di Utara tersebut. Sang 
Pangeran kemudian menyerahkan kekuasaan kera
jaan Pajang pada Sutawijaya, dengan penyerahan 
kekuasaan tersebut Kerajaan Pajang menjadi bagian 
dari Mataram (gambar 3). Kerajaan Mataram Islam 
mencapai puncak kebesarannya pada masa Sultan 
Agung (1613-1645). Kekalahan Sultan Agung dari 
Belanda di Batavia menyebabkan Mataram mengu
cilkan diri dan menjadi agraris, berbeda dengan ko-
ta-kota di Pesisir Utara yang justru menjadi kosmo-
politan dan terbuka dengan lalu lintas perdagangan 
dunia. Terlihat kebebasan tersebut dari motif Batik
nya yang penuh dengan warna dan corak yang 
mengakomodasi perkembangan yang terjadi da-
lam dunia perdagangan seperti motif kapal karam, 
cengkeh, ikan dan naga.   

Sebagai perbandingan antara masa Jawa-Hindu 
dan masa Mataram Islam, bahwa di zaman Hin-
du mikrokosmos sejajar dengan makrokosmos, 
raja Jawa-Hindu disamakan dengan Dewa, biasa
nya Wisnu. Identifikasi Raja-Dewa tidak berlaku 
lagi dalam masa Mataram Islam. Sesungguhnya 
ajaran Islam menolak penyesuaian yang begitu 
terang-terangan antara manusia dengan Tuhan, 
suatu pandangan yang menyebabkan Syeh Siti 
Jenar dijatuhi hukuman mati karena memberi-
kan khotbah-khotbah yang mengandung ajaran 
penyatuan manusia dengan Tuhan. Teologi Islam 
menempatkan Raja dalam kedudukan yang ti-
dak semulia dan seagung sebelumnya. Raja hanya 
mendapatkan gelar Kalipatullah, wakil Tuhan di 
bumi. Walau kemenangan Sutawijaya atas bantuan 
tokoh Islam, Sunan Kali Jaga12, namun penerimaan 
para raja Jawa atas gelar Kalipatullah relatif lambat. 
Amangkurat IV (1719-1724) adalah orang pertama 
yang menggunakan gelar ini dalam bentuk “Prabu 
Mangku-Rat Senapati Ingalaga Ngabdu-Rahman 
Sayidin Panatagama Kalipatullah”. Hanya para 
raja Yogyakartalah yang sejak 1755 dan selanjut-
nya terus menerus menggunakan gelar Kalipatul-
lah. Pengaruh para wali demikian kuatnya hingga 
perkenan mereka dianggap perlu sebelum sese
orang boleh menaiki tahta.13

Terkait dengan Islam, motif Batik di beberapa 
daerah pesisir juga ikut terpengaruh. Denys Lom-
bard mencatat pengaruh Islam memberikan kepa-
da wali-wali abad ke-16 suatu peran besar dalam 
kebudayaan dan kesenian, yang membuat sosok 
manusia tidak tampil lagi, dan sosok hewan sa
ngat distilisir – seperti pada ukiran padas dari 

Mantingan dengan siluet kera atau gajah yang 
hampir tidak terbedakan dari tumbuh-tumbuhan 
yang melimpah ruah.14 Pengaruh lain yang lebih 
belakangan adalah motif awan pada Batik Cirebon 
kemudian dikombinasikan dengan gambar Buroq 
yang merupakan kendaraan Nabi Muhammad 
menuju langit ketujuh (gambar 4). Di Batang sejak 
tahun 1850 tumbuh komunitas tarikat yang dipim
pin oleh Syekh Ahmad Rifai. Komunitas itu kemu-
dian mengimplementasikan ajaran Sufi pada motif 
Batiknya. Sehingga motif Batik tidak menyematkan 
makhluk hidup sebagai hiasan pada kain. Hukum 
Islam ajaran Syaikh Ahmad Rifa’i, melarang peng-
gambaran makhluk hidup selain tumbuh-tumbuh
an, kecuali jika binatang itu dalam kondisi mati. 
Misalnya ditandai dengan kondisi kepala terpo-
tong atau memotong bagian tubuh lainnya yang 
menyimbolkan binatang tersebut telah mati (gam-
bar 5). Hal ini diperuntukan agar karya seni batik 
tidak menimbulkan perbuatan syirik bagi pembuat-
nya maupun penggunanya.15

n Gambar 4 – Motif Buroq pada Batik Cirebon.
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n Gambar 5 – Motif Burung Terpenggal  
pada Batik Batang.
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Salah satu motif yang dikenal sebagai Pelo Ati. Se-
cara umum, ragam hias pelo ati menggambarkan 
motif ayam dengan kepala terpenggal (gambar 6). 
Pada bagian tubuhnya menunjukkan ragam hias 
menyerupai bentuk hati, dan pada motif ayam 
lainnya terdapat pelo. Motif seperti itu ingin meng-
gambarkan ampela adalah tempatnya kotoran yang 
mengibaratkan sifat-sifat buruk manusia yang ha-
rus dibuang.16

Kesimpulan

Batik adalah ragam hias kain yang ditemukan dari 
China abad ke 7 namun mulai berkembang di In-
donesia pada abad 13. Kekalahan Sultan Agung di 
Batavia pada abad 17 berpengaruh pada peningkat
an sofistifikasi motif Batik, karena Sultan Agung 
berusaha mengerem agresifitas untuk melawan Be-
landa dan agresifitas itu diarahkan ke dalam pada 
bidang seni dan agama. Sehingga kesusastraan, 
kebatinan, tarian, ukiran, batik dan pahatan men-
jadi lebih detail serta menemukan pola yang rumit. 
Berkaitan dengan itu, Istana banyak mengatur mo-
tif Batik dalam hal membedakan antara Batik yang 
dipergunakan di Istana dengan yang dipakai oleh 
rakyat sehari-hari. Hal ini berhubungan dengan 
pola kekuasaan, bahwa seorang Raja harus dikul-
tuskan dengan memberikan gambaran tentang 
kekayaan dan kemegahan. Demikian pula Ista-
na melarang penggunaan motif-motif Batik yang 
dipergunakan pada daerah-daerah di pesisir Utara. 
Walau Batik dari Utara lebih beragam dan kreatif 

motifnya. Hal ini disebabkan adanya kecemburu-
an atas kemajuan yang dicapai Utara dalam pola 
pikir dan perdagangan. Utara menjadi kosmopoli-
tan dan dapat berusaha secara mandiri sedangkan 
Mataram menjadi negeri agraris di pedalaman yang 
terkucil. Dengan itu pengaruh Mataram yang da-
hulu menjadi “pusat” Jawa Tengah secara gradual 
berkurang dan Utara mempunyai pola kebudayaan 
sendiri yang lebih beragam serta terbuka. Pendirian 
Mataram Islam yang dibantu sejak awal oleh para 
ulama membuat para raja tunduk kepada syariat 
Islam. Hal ini berpengaruh pada penggunaan gelar 
Kalipatullah dan juga pendiaman pada motif Ba-
tik berbau Islam yang berkembang di Utara pada 
kemudian hari, seperti yang terjadi di Cirebon dan 
Batang. Sehingga dapat diambil pelajaran di sini 
bahwa keanekaragaman dan kekayaan motif Batik 
di Jawa banyak dipengaruhi oleh situasi sosial poli-
tik dan dinamika kekuasaan pusat – pesisir Jawa 
Tengah.
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